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KINERJA INDUK SAPI PERANAKAN ONGOLE SELAMA KEBUNTIN GAN
YANG DIBERI RANSUM BASAL JERAMI PADI DENGAN
SUPLEMENTASI DAUN LAMTORO DAN VITAMIN A

E. Baliarti, M, Socjono, §. Keman, dan H. Hartadi'
INTISARI

Penclitian dilakukan untuk mengetahui kinerja induk sapi Peranakan Ongole (PO} selama
kebuntingan yang diberi ransum basal jerami padi dengan suplementasi daun lamtoro (Lewcaens
lencocepala) dan vitamin A Empat puluh ekor induk sapi PO dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan
yaitu kelompok J+B, mendapat ransum basal jerami dan bekatul padi, kelompok J+B+L, mendapa
ransum basal disuplementasi daun lamtoro, kelompok JFHB+VITA, mendapat  ransumm  basal
disuplementasi vitamin A, dan kelompok J+B+L+VITA, mendapat ransum basal disuplementasi daun
lamioro dan vitamin A. Parameter yang diukur adalah konsumsi pakan, perubahan beral badan selama
bunting, skor kodisi tubuh, skor distokia induk serta (beranak), skor vigor dan berat lahir anak sapi
schagai ukuran kinerja induk bunting, Dari penelitian ditunjukkan ada perbedaan (P<0,01) antar
kelompok dalam hal konsumsi bahan kering, protein kasar, total nutrien tercerna, dan vitamin A
Kenaikan berat badan induk sapi yang mendapat daun lamtoro lebin tinggi (P<0,01) dibanding yang
tanpa daun lamtoro, Untuk kelompok HB, HB+L, H#B+VITA, dan J+B+L4+VITA diperoleh kenaikan
berat badan induk sapi berturut-turut sebesar 0,169, 0,326, 0,224, 0,313 kg/ekor'hari, dan berat lahir
anak sapi sebesar 23,30, 25,50, 22,39, dan 25,18 kg Tidak terdapat perbedaan dalam skor kondisi
tubuh, skor distokia (beranak) induk serta skor vigor anak sapi Dari penelitian disimpulkan bahwa kinerjz
induk sapi PO selama kebuntingan yang diberi ransum basal jerami padi meningkat oleh adanya
suplementasi daun lamtoro dan vitamin A, diukur dari kenaikan berat badan induk selama kebuntingan
yang natk sekitar 85 % dan berat lahir anak sapi yang naik sekitar 8 %

(Kata Kunci: Sapi Peranakan Ongole, Kinega Induk Bunting, Jerami Padi, Daun Lamtoro,
Vitamin A),
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PERFORMANCE OF ONGOLE CROSSBRED COW DURING PREGNANCY
ON RICE STRAW BASAL DIETS SUPPLEMENTED WITH
LETICAENA LEAF AND VITAMIN A

ABSTRACT

Expenments were undertaken to evaluate performance of Ongole Crossbred cow during
pregnancy that were fed rice straw basal diets supplemented with Leucaena (Leucochepala) leaf and
vitamin A. Evaluation was done on gainweight, body score condition, and dysticia score of the cows,
vigor score, and birthweight of calves. Forty Ongole crossbred cows were divided into 4 groups. The
J+B group was fed nce straw and rice bran, the J+B+L group was fed rice straw, rice brand and
Leucaena leaf meal, the J+B+VITA group was fed rice straw, rice bran, and vitamin A and the
J*B+LAVITA group was fed rice straw, rice brand, Leucaena, and vitamin A. The results of the
experiment showed that there were significantly differences between the group on dry matter intake
(P<0.01), crude protein intake (P<0.01), total digestible mutrients intake (P<0.01), and vitamin A intake.
There were differences also on gainweight of the cows (P<0.01), those were 0.169, 0.326, 0.224 and
(1313 kg/h'd for J+B, HB+L, J+B+VITA and 1+B+L+VITA groups, respectively. The birthweight of
the calves were 23.30, 25,50, 22.39, and 25.18 kg The supplementation had no effect on dystocia score
and wvigor score. It was concluded that the performance of the cows fed rice straw basal diets
supplemented with Leucaena leaf and vitamin A were improved, by 85 % on gainweight of the pregnant
cows and B % on birthweight of the calves.

(Key Words: Ongole Crossbred, Cow Performance, Rice Straw, Leucaena Leaf. Vitamin A).

Pendahuluan

Kinerja yang diharapkan dari sapi yang
sedang bunting adalah proses kebuntingan
berjalan lancar sampai dengan saat beranak,
proses beranak berjalan normal/spontan, dan
anak sapl yang terlahir mempunyai berat ba-
dan cukup serta sehat. Mormal tidaknya kinerja
induk sapi bunting ditunjukkan antara lain dan
pertambahan berat badan selama kebuntingan,
yang digunakan uniuk memprediks: pertume-
buhan anak sapi yang dikandung, agar
diperoleh berat lahir normal. Berat lahir normal
dan nilai wigor baik akan mempengaruhi
pertumbuhan anak sapi selanjutnya.

Salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap kinerja induk bunting adalah keterse-
diaan pakan yang cukup, baik secara kuantitas
maupun  kualitas, Sayangnyva, hijauan segar
sebagai pakan pokok sapi terbatas jumlahnya,
sehingga digunakan limbah pertanian sebagai
alternatif’ penggantinya. Diantara hasil sisa

limbah pertanian yang banvak dijumpai adalah
jerami padi. Jerami padi sudah dikenal secara
luas dikalangan - petemnak meskipun sebagai
pakan ternak mempunyai beberapa keterbatas-
an antara lain kandungan proteinnya berkisar 3
sampai 4 % (Hartadi er @, 1980, Privanto,
1983, Chuzaemi, 1986, 1994; Tltomo. 1986,
Soebannoto ef al,, 1992; Saejono, 1996) dan
hampir tidak mengandung vitarmin A atau [}
karoten (Perera, 1986); serta mlar kecernaan-
nya rendah. Oleh karena itu penggunaan jerami
padi untuk sapi bunting perlu  mendapai
tambahan suplemen protein dan vitamin A
karena sapi bunting memerlukan protein sekitar
5,5% dan vitamin A sekitar 23.000
Tekor/har (Kearl, 1982). Kebutuhan protein
dan vitamin A harus terpenuhi karena sangat
diperlukan oleh induk sapt bunting untuk
menjaga  normalnya  pertumbuhan serla
perkembangan foetus beserta isi kandungan
lainnya (Chew, 1903), serta normalnya perkem-
bangan sistem imun anak sapi (Franklin et al,
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1995). Induk sapi bunting yang menderita
defisiensi vitamin A fase lanjut dapat mengala-
mi sbortus, dan lebih banyak mengalami
refentio secundinae (Parakkasi, 1995). Salah
satu sumber protein dan [ karoten yang banyak
tersedia dan sudah dikenal luas di lingkungan
peternak adalah daun lamtoro (Siregar, 1981:
Doyle et alf, 1986, Devendra, 1986; Orkov,
1987). yang terbukti mengandung protein dan [}
karoten tinggi. Akan tetapi pemberian daun
lamtoro sebagai sumber i karoten dirasa masih
kurang oleh karena tingginya kebutuhan
vitamin A pada masa kebuntingan. Oleh karena
iu perlu ada suplementasi vilamin A dalam
bentuk  yang mudah diperoleh. Dengan
suplementasi daun lamtoro pada pakan basal
jerami padi, diharapkan ada tambahan protein
bagi mikrobia rumen sehingga perkembangan
mikrobia menjadi lebih baik (Premaratne ef al,
1992).

Besarmya peningkatan kinerja yang akan
diperolch induk sapi PO bunting yang diberi
pakan dasar jerami dengan suplementasi daun
lamtoro dan vitamin A belum pernah diungkap
Untuk itu maka penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui kinerja induk sapi PO
bunting yang diberi pakan dasar jerami dengan
suplementasi daun lamtoro dan vitamin A
Penelitian perlu  dilakukan sebagai upaya
mencari pola pakan yang dapat menghasilkan
kinerja yang maksi-mal bagi induk sapi bunting
yang dipelihara pada kondisi pakan yang serba
terbatas.

Materi dan Metode

Sebagai materi digunakan 40 ekor induk
sapi PO sudah pernah beranak dua kali, lepas
menyapih anak, diperoleh dari sapi milik
peternak. Sebelum diberi perlakuan, selama 6
bulan pertama induk sapi mendapat pakan
sama berupa rumput raja dan konsentrat buatan
Koperasi Warga Mulya, Yogyakarta, diberikan
sesuai dengan kebutuhannya (NRC, 1976),
dengan tujuan untuk menyamakan kondisi,
Setelah 6 bulan masa adaptasi, pada induk yang
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birahi dilakukan inseminasi menggunakan
semen dari satu ekor pejantan PO produksi
Balai Inseminasi Buatan Lembang Setelah
induk dinyatakan positif bunting, sapi dibagj
menjadi 4 kelompok dalam rancangan acak
lengkap pola searsh, dan diberi pakan
perlakuan seperti ditunjukkan pada Tabel 1.
Sapi Kelompok pertama (kelompok J+B)
mendapat pakan jerami padi ad fibitum bekatul
padi sebanyak 30 gkgW*"fhari Kelompok
kedua (Kelompok J+B+1.) mendapat jerami padi
ad libitum, dan bekatul padi dan tepung daun
lamtoro (TDL) masing-masing sebanyak 15
@/kg W™ hari, Kelompok ketiga (Kelompok
FH+B+VITA) mendapat jerami padi ad libitum,
bekatul padi 30 g/kgW" /hari dan vitamin A
25000 [TUfekor/hari. Kelompok kesmpat
(Kelompok  J+B+L+VITA) mendapat jerami
padi ad libitum, bekatul padi dan TDL masing-
masing 15 g/kgW"" hari serta vitamin A 20,000
[Urekor/hari. Suplemen diberikan pagi  hari
sekitar jam 7.00 sebelum sapi diberi Jjerami
padi, sedang jerami padi diberikan 3 kali yaitu
sekatar jam 9.00, jam 12.00 dan jam 17.00
WIB.  Air minum disediakan ad  libitum,
Masing-masing induk sapi dilengkapi dengan
tempat pakan dan tempat minum secara
terpisah  Penelitian dilakukan sampai semua
induk sapi beranak, Data yang dicatat adalah
konsumsi pakan tiap hari, berat badan tiap
bulan, skor distokia (Wiley e af, 1991}, berat
lahir dan skor vigor anak sapi yang terlahir
(Wiley er al, 1991), yang digunakan sebagai
ukuran kinerja induk selama bunting. Untuk
membedakan kinerja pada tiap kelompok, data
yang diperoleh diuji statistk menggunakan
analisis variansi,

Hiasil dan Pembahasan
Hasil

Dari pengamatan sgak induk bunting
sampai beranak, diperolch data sebagai berikut.
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Tabel 1. Komposisi pakan penelitian
) Kelompok
1B _HB+L  BBHVITA  J+BHLHVITA
Jerami padi cud lib. ad [, .l Ib. ad liby,
Bekatul, g/kgW™ " fhari 30 15 30 15
TDL, gkeW" " hari . 15 - 15
Vit. A, IU/ekar/hari 5 : 20.000 20,000
Garam, glekor/hari 50 50 50 50
Air minum ad lih. ad lib. ad lib. ad lib.
PK’, % 6,7 8,7 6,7 8,7
TNI", % 52 52 52 52

*Hasil analisis proksimat

"Dipﬂhitunglmn menggunakan persamaan regresi (Hartadi ef al, 1980)

Konsumsi pakan

Data mengenai konsumsi bahan kering
(BK), protein kasar (PK) total nutrien tercerna
{TINT), vitamin A, dan B karoten induk selama
bunting ditampilkan pada Tabel 2. Dari tabel
ditunjukkan bahwa konsumsi antar kelompok
perlakuan secara statistik berbeda (P=0.01).

Konsumsi BK kelompok J+B, kelom-
pok HB+VITA, dan kelompok J+B+L+VITA
lebih banyak dibanding konsumsi kelompok
HB+L Konsumsi kelompok I+B+VITA dan
kelompok HB+LAVITA lebih tinggi daripada
kelompok J4B. Konsumsi kelompok I1+B+VITA
dan kelompok J+B+LAVITA tidak berbeda
Melihat hasil yang ditunjukkan selama penelitian
dapat diketahui bahwa suplementasi TDL pada
penelitian ini justru menurunkan konsumsi BE.
Suplementasi vitamin A dapat meningkatkan
konsumsi, demikian juga vitamin A bersama-
sama TDL. Adanya TDL termyatzs menyebablkan
suplemen fidak selalu habis dikonsumsi sehingga
menyebabkan konsumsi BK menjadi berkurang,
Apabila diperhitungkan atas dasar persentase,
diperoleh konsumsi BK induk sapi kelompok
J+B sehesar 2,0 %, kelompok J+B+L sebesar
1,8 %, kelompok J+B4+VITA sebesar 2.1 %, dan
kelompok J+B+LAVITA sebesar 2,1%. Persentasc
konsumsi BK yang ditunjukkan sapi penelitian
berada pada batas terendah menurut pendapat
Tillman (1981), yaity amtara 2 sampai 3 %,
demikian juga bila dibandingkan dengan standar
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kebutuhan menurut NRC (1976). Lebih rendahnya
konsumsi BK tampaknya berhu-bungan dengan
mlai kecernaan jerami padi yang rendah, sehingga
mengurang konsumsi.

Dralam hal konsumsi PK selama kebun-
tingan ditunjukkan babhwa induk sapi kelompok
HBALAVITA mengkonsumsi PK terbanyak
dibanding kelompok lainnya (P+=0,017, disebab-kan
karena kandungan PK dari TDL yang lebih tinegi
(23,89 %) dibanding bekatul padi (13,37 %) dan
jerami padi (4,65 %). Konsumsi PK  ketiga
kelompok lainnya masing-masing tidak berbeda.
Apabila dibandingkan dengan standar kebutuhan
sapi  bunting dengan berat badan amara 300
sampai 400 kg, konsumsi PK sapi penelitian
sudah mencukupi, karena berdasarkan rekomen-
dasi (WRC, 1976), dan setelah dikomversikan ke
berat badan metabolik, kebutuhannya adalah
sebesar 5,67 sampai 537 wkeW" fhari,
Konsumast PE sapi  peneliian  berturut-turut
adalah 6.4 + 1.1, 67+ 0,7, 6,7+ 1,2, dan 7.7 +
1,0 gkgW" " /hari. Apabila diperhitungkan secara
persentase terhadap konsumsi BE, diperolch
konsumsi PK sebesar 7,7, 8.7, 7.6, dan 8.6 %
berturut-tuntt  untuk  induk kelompok JB,
kelompok FB+L, kelompok FHB+VITA dan
kelompok J+BHLAVITA. Induk sapi yang
memperoleh TDL, menunjukkan persentase
konsums: protein lebih besar, Menumt standar
(NRC, 1976), untuk sapi bunting dengan berat
badan antara 300 sampai 400 kg memerlukan PK

|-rl"x"1."1"‘!:|
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Tabel 2. Konsumsi bahan kering, protein kasar, total nutrien tercerna,
vitamin A dan fi karoten induk sapi selama bunting

Kelompok
. B JHB+L HBHVITA HBALAVITA
Kons, BK, gkgW" /hari 85 +19" 7749 88 +17 90 +13°
Kons. PK, g/lkgW"" /hari 64 +L1" 67 +07 67 +12° 77 £10°
Kons TNT, g/kgW""/hari 4148 36+ 4" 4348 4146
Kons.vit. A, pg/keW™" hari 741 8 +1° 8 +1° 9 +1°
Kons p karo.,  mg/kgW™ " hari 48 £26° 191428 265438 209+27°

sebesar 5.9 sampai 5,6 %, Untuk konsumsi TNT,
diperoleh  mata-rata  konsumsi  induk  sapi
kelompok HB, kelompok J+B+L, kelompok
J+B+VITA dan kelompok HB+HLAVITA berturt-
turut sebesar 41 + 8, 36+ 4. 43 + & dan 41 + 6
:,_z.."kg"ﬁ.-'l"‘ﬁﬂ'lﬂril{c1nntpnk HB+L  menumukkan
konsumsi TNT lebih rendah (P<0,01) dibanding
kelompok yang lain, sedang ketiga kelompok
vang lain masing-masing tidak berbeda Besarnya
konsumsi TNT dan hasil penelitinn masih berada
di bawah kebutuhan yang direkomendasi oleh
NRC (1978). Berdasarkan rekomendasi, setelsh
dilakukan perhitungan konversi ke berat badan
metabolik, kebutuhan TNT induk sapi bunting
dengan berat badan antara 300 sampai 400 kg
adalah sekitar 47 o/kgW" " /hari Dari penelitian
imi diperoleh konsumsi amtara 36 sampai 43
okgW" " iharl, kurang dari kebutuhan Secara
persentase, diperoleh konsumsi TNT  untuk
kelompok HB, HB+L, JHB+VITA, dan J+B+
| L+VITA berturut-turut sehanyak 48,9 %, 46,3
| Yo, 487 %, dan 459 %, padahal kebutuhan

sekitar 49 % (NRC, 1976), jadi tampaknya hampir
memenuhi. Akan tetapi oleh karena konsumsi BK
kurang, maka secara kuantitatif konsumsi TNT
tetap belum memenubi kebutuhan,

Dan data konsumsi witamin A yang
| ditumjukkan pada Tabel 2 diperoleh bahwa
‘ kelompok J+B mengkonsumsi paling rendah,
|
|
|
|
|
|

ditkuti kelompok J+B+L dan kelompok J+B+VITA
vang keduanya tidak berbeda, konsumsi vitamin
A tertinggi  ditunjukkan oleh  kelompok
HBALAVITA (P<0,05). Jadi konsumsi vitamin

Superskrip yang berbeila pada bans yang sama menunjukkan perbedaan (P<0,01)

A nyata dipengaruhi oleh suplementasi kombinasi
TDL dan vitamin A Mengenai konsumsi [}
karoten ditunjukkan bahwa konsumsi kelompok
J4B4L paling rendah, ditkuti kelompok J+B+
LAVITA dan kelompok 1-B, sedang konsumsi
kelompok J+B+VITA  terbanyak  (P<0,05),
Suplementasi TDL tidak berpengaruh  positif
terhadap konsumsi [§ karoten karena kandungan
p karoten TDL. agak lebih rendah dibanding BP
(0,841 v& 0,939 mg/ 100 g bahan kering),

Perubahan berat badanm dan skor kondisi
tubuh induk sapi selama ke buntingan

Berat badan induk sapi selama kebun-
tingan ditunjukkan pada- Gambar 1. Sebefumn
diberi pakan perlakuan, berat badan induk sapi
relatif tidak berbeda; rata-rata beratbadan untuk
kelompok J+B, kelompok HMB+L, kelompok
FHB+VITA, dan kelompok HB+I+ VITA
berturut-turut sebesar 276, 277, 280, dan 279 kg,
Dengan bertambahnya umur kebuntingan, berat
badan meningkat (Hafez, 1987); induk sapi yang
disuplementasi TDL  mengungguli  kedua
kelompok lainnya. Pada umur kebunting 9 bulan,
rata-rata berat badan menjadi 322, 365, 341, dan
364 kg Selama bunting, induk sapi mengalami
kenalkan berat badan masing-masing schanyak
45,82, 88,19, 60,50, dan 84,62 kyekor atau
mengalami kenaikan berat badan harian (KBBH)
berrurui-turut 0,169, 0,326, 0,224, dan 0313
kp/ekorhari) (Gambar 2) Terlthat jelas dar
gambar bahwa KBBH induk sapi kelompok
HB+L dan kelompok J+B+LAVITA lebih tinggi
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Gambar 1. Berat badan (kg) induk sapi selama kebuntingan sampai saat beranak.

KBBH, kg/ekor/hari

O Kel J+B

OKal J+B+L

O Kal J+B+VITA
OKal JB+L +WITA

Gambar 2. Kenaikan berat badan harian (kg/ekor/hari)

dibanding kedua kelompok yang lain. Setelah
diuji statistik termyata babwa KBBH induk sapi
yang disuplementasi TDL, nyata lebih tinggi
(P<0,01) dibanding kontrol/J+B, demikian juga
vang mendapat tambahan kombinasi vitamin A
harya diberi tambahan vitamin A, tidak berbeda
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dengan kelompok kontrol (Gambar 2)  Jadi,
suplementasi vitamin A tanpa diikuti suplementasi
TDL sebagai sumber protein, tidak meningkatkan
KBBH, sesuai dengan teori Bondi (1987) yang
menyebutkan bahwa sapi  yang mendapat
tambahan vitamin A, perlu diikuti dengan penam-
bahan protein.
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Tabel 3. Berat lahir (kg) anak sapi penelitian
Kelompok Jantan Betina Rata-rata
HB 23,10 (r=5) 23,50 (n=5) 23,30 £4.47 (v=10)
HBHL 2825 (n=2) 24,58 (n=6) 25,50 + 3,80 (n—=8)
HBHVITA 23,60 (n=5) 20,88 (=4) 22394411 (n=9)
HBHLAVITA 26,00 (n=9) 21,50 (n=2) 25,18 + 3,52 (n=11)

n = jumlsh anak sapi.

Dari kondisi tubuhnya, diperoleh skor
kodisi tubuh (SKT) yang tidak terlaly berbeda
antara sebelum bunting (4.1, 4,1, 4,1, dan 4.2)
dibanding pada saat beranak (4.0, 4,4, 4,0, dan
4.0). Dar hasil i diperoleh petunjuk bahwa
suplementasi TDL berpengaruh  positif karena
sapi fidak hanva mengalarmi KBBH tetapi juga
SKT. Suplementasi vitamin A saja tidak ber-
pengaruh terhadap SKT. Namun demikian, bahwa
rata-rata SKT induk perlakuan minimal adalah
4.0, merupakan indikator bahwa induk dapat
berprodubsi secara normal  (Short eral., 1990).

Skor distokia induk dan skor vigor anak sapi
Pada saat beranak, semua induk menga-
lami proses beranak secara nommal tanpa
ditolong, sehingea skor distokia untuk tiap induk
adalah 1. Demikian juga penilaian terhadap anak
sapi, semua anak sapi dapat berdin spontan
setelah dilahirkan, dan dapat menyusu sendin
tanpa bantwan, dengan demikian skor vigor
semua anak sapi juga dinilai 1. Melihat hasil ini
ditunjukkan bahwa penggunaan TDL dan atau
vitamin A sudah tidak berpengaruh lagi Akan
letapi pada saat beranak, dan kelompok J+B
dijumpai ada 2 ekor (20 %) mengalami retentio
secunclinge, dan 1 ekor (10 %) mengalami
prolaps uterus (kemudian mati), jadi jumlahnya
ada 3 ekor (30 %) mengalami kelainan partus.
Dari kelompok J+B-+L., ada 1 ekor (12,5 %)
induk mengalami prolaps merus. Belum dapat
dipastikan  penyebab  tegadinya  refentio
sectmdinge dan prolaps wierns, hanya memrut
Bondi (1987) dan Parakkasi (1995), defisiensi
vitamin A dapat menyebabkan tefjadinya kasus-
kasus tersebut. Untuk itu diperlukan penelitian
lhih larjut apakah benar bahwa induk sapi yang

hamya mendapat jerami dan  bekatul padi
mempunyai risiko lebih tinggi untuk mengalami
kejadian retentio secundinge maupun prolaps
Lters.

Berat lahir

Data berat lahir (BL) anak sapi ditun-
jukkan pada Tabel 3. Dari tabel ditunjukkan
bahwa berat lahir anak sapi kelompok J+B,
kelompok JHB+L, kelompok HBH+VITA, dan
kelompok J+B+L+ VITA berturit-turut sebesar
23,30 + 4,56, 25,50 + 3,80, 2239 4+ 4,11, dan
25,18 + 352 kg Anak sapi yang terlahir dari
induk vang memperoleh TDL mempunyai berat
lahir sekitar 2 kg lebih tingg, dan tidak ada
pengaruh jenis kelamin terhadap berat lahir. Hasil
yang dilaporkan Wiley ef o/, (1991) menunjukkan
bahwa berat lahir dari induk yang diberi pakan
25 kg TDN dan 0.5 kg PK/ekor! hari tidak
berbeda bila dibandingkan dengan berat Iahir anak
sapi dari induk yang diberi pakan memenuhi
kebutuhan vaitu 50 kg TDN dan 1,0 kg
PR/ekor/hari. Demikian juga hasil penelitian yang
dilaporkan Hough ef al. {1990). Dengan TDN
pakan 57 % dari kebutuhan, diperoleh berat lahir
anak sapi sama dengan anak sapi dari induk yany
diberi pakan memenuhi (39 vs 39 kg). Demikian
pula dengan hasil penelitian deRouen er al
(1994). Dan pengamatan berat lahir diperoleh
hasil bahwa meskipun tanpa suplementasi, anak
sapi mempunyai berat lahir cukup.

Pembahasan

Pada kelompok J+B , dengan pakan
yang mengandung PK sebesar 6,7 % dan TNT
52 % (Tabel 1), induk sapi menghkonsumsi BE

rata-rata B3 g-fkgwc"“fhari PK rata-rata 6.4
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p/kaW" " /hari, dan TNT rata-rata 41 glkgW™"
hari (Tabel 2). Selama kebuntingan, induk sapi
mengalami  kenaikan berat badan rata-rata
0,169 kz'ekor/hari, dan menghasilkan anak
dengan berat lahir rata-rata 23,30 kg Sampai
dengan saat beranak induk sapi mengalami
penurunan SKT scbesar -0,1, Penurunan SKT
merupakan indikator bahwa nutrien yang
diperoleh kurang dan kebutuhan, Dibandingkan
dengar;}\grandia.r kebutuhan yaitu sebanyak 47
2kgW" " /hari (NRC, 1976), maka kelompok
ini mnrl#alﬂmi kekurangan TNT sekitar &
ehkeW* " hari, Untuk mencukupi kebutuhan
energi  tersebut, induk sapi  melakukan
pembongkaran terhadap cadangan energi yang
tersimpan dalam tubuh (Short et al, 1990)
berupa lemak dan protein yang  modah
mengalami fiere over, seperti otot-otot  sekitar
rusuk, pinggul dan paha. Akibatnya terjadi
penurunan pada penilaian kondisi tubuh, Selain
itu pada saat beranak dijumpai ada 1 ekor
induk sapi mengalami prolaps wterns dan 2
ckor lmnnya mengalami retentio secundinae
Pada kelompok J+B+L, ada suplementasi TDL
sehagai  sumber  protein  (Siregar, 1981;
Devendra, 1986, Doyle er af, 1986, Orkow,
I987) sehingga PK pakan menjadi 87 %
(Tabel 1). Adanya peningkatan protein pakan
menvebabkan konsumsi PK juga meningkat
memjadi 6,8 @keW" /hari. Pening-katan
kKonsumsi PK mampu memperbesar kenaikan
berat badan induk sapi selama kebuntingan
menjadi 0,326 kp'ekor/hari, atau naik sekitar
90 %, Induk kelompok ini menghasilkan anak
sapi dengan rata-rata berat lahir 25,50 kg, vang
berarti ada pemingkatan berat lahir sekitar 2 kg
{sekitar 10 %), Selain itu kondisi tubuh
meningkat sebesar + 0.3 Sebenarnva induk
sapi kelompok ini meng,_lfnnsumsi TNT lebih
rendah yaitu 36 g/kgW' " /hari, tetapi dengan
melihat kenaikan berat badan yang letih tingg,
berat lahir ansgk yang lebih besar serta SKT
vang meningkat, tampaknya kebutuhan energi
dapat dicukupi dan sebagian protein yang
dikonsumsi digunakan sebagai sumber energi
Meskipun terjadi peningkatan dalam’ KBBH,

[SSN 01264400

SKT dan berat lahir, tetapi pada kelompok ini |
terjadi 1 ekor induk mengalami prolaps uterus
pada saat beranak.

Pada kelompok FHB+VITA, meskipun
ada tambahan suplemen vitamin A namun tidak
mempengaruhi konsumsi pakan, KEBH, TNT
maupun berat lahir anak. Namun demikian,
sampai denpan saat beranak, induk sapi
kelompok ini tidak mengalami kasus seperti |
dialami induk sapi kelompok B dan
kelompok J4+B+HL.

Pada kelompok J+B+L+VITA, ada
tambahan TDL dan vitamin A secara bersama,
sehingga PK pakan menjadi 8,7 % (Tabel 1),
Penelitian ~ menunjukkan  ada  peningkatan l
konsumsi BK, PK, TNT dan vitamin A
Peningkatan konsumsi menyebabkan kenaikan
KBBH menjadi 0,313 kg'ekorfhari, atau naik
85 %, dan berat lahir anak sapi menjadi 25, 18
kg atan naik sekitar ‘8 % Selain itu tidak
dijumpai ada kelainan pada saat induk sapi
beranak.

Dengan mehhat hasil yang diperoleh
dapat dijelaskan bahwa suplementasi TDL
mampu  meningkatkan kinerja  induk  sapi
selama kebuntingan.  Peningkatan diperoleh
diduga terutama melalui jalur Ay pass profei,
dimana TDL langsung melewati rumen tanpa
terdegradasi. Terjadi Ay pass protein dibukii-
kan dengan tidak bertambahnya jerami padi
yang dikonsumsi. Apabila protein TDL vang |
masuk rumen sebagian besar terdegradasi,
tentu akan menyebabkan meningkatmya  per- |
kembangbiakan mikrobia mumen (Premaratne ¢
al., 1992), yang berdampak pada peningkatan
pencernaan  jerami  sehingga  jerami  vang
dikonsumsi  lebih  banvak, Oleh karena
penelitian menunjukkan bahwa konsumsi jerami |
tidak meningkat, dapat disimpulkan bahwa |
protein TDL tidak banyak yang terdegradasi di i
rumen, Suplementasi vitamin A sendiri belum |
memberi pengaruh positip terhadap KBBH, |
SKT maupun berat lahir anak sapi. Namun
demikian, dengan suplementasi vitamin A ada’
kecenderungan bahwa risiko kelainan sepeni
refentio secundinae dan prolaps wterus pada
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saal beranak menjadi berkurang (Bondi, 1987;
Parakkasi, 1995), meskipun untuk ini masih
perlu pembulktian lebih lanjut.

Kesimpulan

Dan penelitian disimpulkan bahwa kinerja
induk sapi selama kebuntingan sampai dengan
beranak dapat meningkat oleh adanya suplementasi
kombinasi TDL dan vitamin A, ditunjukkan oleh
kenaikan berat badan induk sapi sekitar 85 % dan
kenaikan berat lahir anak sapi sekitar 8 %,
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